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SOAL 

1. Mnurut kalian mengapa dalam paradigma baru PKN jusrtu berfungsi 

sebagai pendidikan demokrasi, padahal diperuntukan untk anak sekolah 

dasar? 

2. Menurut kalian mengapa pembelajaran PKN SD lebih menekankan 

pembelajaran pada nilai, moral dan norma? 

3. Apa yang kalian ketahui tentang teori belajar? 

4. Apa yang dimaksud dengan: 

a. strategi pembelajaran 

b. model pembelajaran 

c. metode pembelajaran 

d. media pembelajaran 

dan mengapa mereka saling berhubungan satu dengan yang lainnya? 

5. Berikan pendapat mu tentang: 

metode, media dan model yang paling tepat untuk kelas rendah dan kelas 

tinggi, berikan alasannya, serta kelebihannya. 

 

JAWAB : 

1. Menurut saya  PKn paradigma baru ini sering dikenal sebagai PKn yang 

bermutu. Dikatakan PKn yang bermutu karena memiliki pengetahuan 

kewarganegaraan (civic knowledge), yang berbasis pada keilmuan yang 

jelas dan relevan bagi masyarakat demokratis, memiliki ketrampilan 

kewarganegaraan (civic skills) , karakter kewarganegaraan civic 

dispositions) yang mampu untuk mengembangkan pembangunan karakter 

bangsa, pemberdayaan warga negara dan masyarakat kewargaan  Mata 

pelajaran Kewarganegaraan di Sekolah Dasar berfungsi sebagai wahana 

untuk membentuk peseta didik  cerdas, terampil, dan berkarakter yang 

setia kepada bangsa dan negara Indonesia dengan merefleksikan dirinya 

dalam kebiasaan berpikir dan bertindak sesuai dengan amanat Pancasila 

dan UUD 1945. 



 

2. Pendidikan kewarganegaraan sebagai pendidikan nilai berarti pendidikan 

kewarganegaraan memuat pendidikan nilai, agar warganegara dapat 

memahami dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai hukum, dimana nilai 

hukum lahir dari kesadaran moral, sehingga nilai-nilai hukum merupakan 

nilai-nilai moral yang bersumber dari nilai ideologi dan dasar negara 

Pancasila, karena ketentuan hukum yang baik apabila sesuai dengan nilai-

nilai hukum yang dianggap baik oleh masyarakat, yang dinilai melalui 

pertimbangan moral. Pendidikan kewarganegaraan sebagai pendidikan 

nilai dan pendidikan hukum akan mengantarkan warganegara menjadi 

warganegara yang baik dan cerdas (smart and good citizen) yang ditandai 

dengan terwujudnya warganegara yang cerdas, partisipatif, dan 

bertanggung jawab. 

 

3. Teori belajar adalah suatu teori yang di dalamnya terdapat tata cara 

pengaplikasian kegiatan belajar mengajar antara guru dan siswa, 

perancangan metode pembelajaran yang akan dilaksanakan di kelas 

maupun di luar kelas. 

 

4. Strategi pembelajaran merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang harus 

dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembejalaran dapat dicapai secara 

efektif dan efisien. 

 

Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari 

awal sampai akhir yang disajikansecara khas oleh guru di kelas. Dalam 

model pembelajaran terdapat strategi pencapaian kompetensi siswa dengan 

pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran 

 

Metode pembelajaran adalah prosedur, urutan, langkah- langkah, dan cara 

yang digunakan guru dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Dapat 

dikatakan bahwa metode pembelajaran merupakan jabaran dari 

pendekatan. Satu pendekatan dapat dijabarkan ke dalam berbagai metode 

pembelajaran. Dapat pula dikatakan bahwa metode adalah prosedur 

pembelajaran yang difokuskan ke pencapaian tujuan. 

 

  

5. Jenis media yang tepat bagi anak kelas rendah  

1) Media Grafis  

Media grafis termasuk media visual, pesan yang akan disampaikan 

dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi visual. Grafis 

berfungsi menarik perhatian, memperjelas ide, 



mengilustrasikan/menghiasi fakta yang mungkin dilupakan bila tidak 

digrafiskan.  

Beberapa contoh media grafis, diantaranya adalah sebagai berikut:  

Gambar/Foto  

Kelebihan media foto:  

- sifatnya konkret, menunjukkan pokok masalah dibanding media 

verbal.  

- Dapat mengatasi batasan ruang dan waktu.  

- Mengatasi keterbatasan pengamatan  

- Dapat memperjelas suatu masalah  

- Murah harganya dan gampang didapat serta digunakan.  

 

2) Media Pembelajaran Tiga Dimensi  

Model Dalam membuat model, yang perlu diperhatikan adalah:  

- dibuat dalam bentuk tiga dimensi, yaitu mempunyai ukuran 

panjang, lebar, dan tinggi;  

- model dibuat cukup besar untuk dapat dilihat oleh seluruh murid 

di dalam kelas;  

- dapat memperlihatkan bagian-bagian yang penting;  

- dapat diuraikan dengan mudah bagian-bagiannya dan mudah pula 

dikembalikan kepada bentuk asalnya; dan  

- bagian yang kurang penting dikesampingkan supaya dapat dilihat 

dengan jelas bagian-bagian yang penting.  

 

Benda Asli (Objek) Benda asli merupakan benda yang sebenarnya. 

Jadi, guru atau pendidik harus mengumpulkannya terlebih dahulu. 

Yang harus diperhatikan dalam mengumpulkan benda-benda asli 

ini adalah:  

- Kumpulkan benda-benda yang diperlukan sesuai kurikulum dan 

tema yang akan diajarkan.  

- Benda disusun sesuai golongannya.  

- Penyimpanan dilakukan dalam suatu tempat yang tidak mudah 

kotor (kena debu) dan disusun sedemikian rupa sehingga mudah 

diambil bila diperlukan.  

- Sebelum mengumpulkan benda-benda ini, terlebih dahulu 

dipikirkan atau diusahakan tempat penyimpanannya.  

- Untuk pemakaiannya, hendaknya didukung oleh gambar atau foto 

yang melukiskan tempat terdapatnya benda-benda tersebut.  

 

2. Jenis media yang tepat bagi anak kelas rendah  

 

a) Sketsa  

Sketsa adalah gambar yang sederhana, draft kasar yang melukiskan 

bagian-bagian pokoknya tanpa detail. Sketsa, selain dapat 

memeperjelas penyampaian pesan, menghindari verbalisme, 



menarik perhatian siswa, harganyapun tak perlu dipersoalkan sebab 

media ini dibuat langsung oleh guru. Sketsa, yang dibuat secara 

cepat sementara guru menerangkan dapat pula dipakai untuk tujuan 

tersebut.  

 

b) Diagram  

Sebagai suatu gambar sederhana yang menggunakan garis-garis dan 

simbol, diagram, atau skema menggambarkan struktur dari 

obeyeknya secara garis besar, menunjukkan hubungan yang ada 

antar komponennya atau sifat-sifat proses yang terjadi.  

 

c) Grafik  

Sebagai suatu media visual, grafik adalah gambar sederhana yang 

menggunakan titik-titik, garis atau gambar. Grafik disusun 

berdasarkan prinsip-prinsip matematik dan menggunakan data-data 

komparatif.  

Kelebihan grafik sebagai media adalah:  

- Bermanfaat untuk mempelajari dan mengingat data-data 

kuantitatif dan hubunganhubungannya.  

- Memungkinkan secara cepat kita mengadakan analisis, 

interpretasi, dan perbandingan anatara data-data yang disajikan 

baik dalam hal ukuran, pertumbuhan dan arah.  

- Penyajian data grafik: jelas, cepat, menarik, ringkas, dan logis.  

 

 

d) Media Audio  

 

Berbeda dengan media grafis, media audio berkaitan dengan indera 

pendengaran. Pesan yang akan disampaikan dituangkan ke dalam 

lambanglambang auditif, baik verbal maupun non verbal. Ada 

beberapa jenis media yang dapat kita kelompokkan dalam media 

audio, tetapi kita hanya akan membahas radio dan laboratorium 

bahasa  

1) Radio Sebagai media, mempunyai kelebihan:  

- Harganya relatif murah dan variasi program  

- Sifatnya mudah dipindahkan.  

- Program dapat direkam dan diputar sesuka kita.  

- Merangsang partisipasi aktif daripada pendengar.  

- Dapat memusatkan perhatian siswa pada kata-kata yang 

digunakan.  

- Radio dapat mengerjakan hal-hal tertentu yang tak dapat 

dikerjakan oleh guru, misalnya dapat menyajikan pengalaman-

pengalaman dunia luar kelas  

- Mengatasi batasan ruang dan waktu Selain mempunyai  

 

Metode Kelas Rendah 

 



1. Metode Karya wisata (Out Door) 

Pembelajaran luar kelas adalah guru mengajak siswa belajar di luar 

kelas untuk melihat peristiwa langsung di lapangan dengan tujuan 

mengakrabkan siswa dengan lingkungannya. melalui pembelajaran 

luar kelas peran guru adalah sebagai motivator artinya guru sebagai 

pemandu agar siswa belajar secara aktif, kreatif, dan akrab dengan 

lingkungan. 

 

Keuntungan  

- Sumber belajar menjadi lebih kaya sebab lingkungan yang dapat 

dipelajari bisa beraneka ragam seperti lingkungan sosial, 

lingkungan alam, lingkungan buatan dan lain- lain.  

- Siswa dapat memahami dan menghayati aspek-aspek kehidupan 

yang ada di lingkungannya, sehingga dapat membentuk pribadi 

yang tidak asing dengan kehidupan di sekitarnya, serta dapat 

memupuk cinta lingkungan 

 

2. Metode Discovery Learning 

Salah satu metode belajar yang akhir-akhir ini banyak digunakan di 

sekolah-sekolah yang sudah maju adalah metode discovery. Hal ini 

disebabkan karena metode ini:  

1) Merupakan suatu cara untuk mengembangkan cara belajar siswa 

aktif; 

2) Dengan menemukan dan menyelidiki sendiri konsep yang 

dipelajari, maka hasil yang diperoleh akan tahan lama dalam 

ingatan dan tidak mudah dilupakan siswa 

 

Metode Untuk Kelas Tinggi 

 

1. Metode Brainstorming 

Brainstorming merupakan bentuk dari pengembangan metode 

diskusi.Model diskusi banyak dikembangkan menjadi Metode 

pembelajaran baru salah satunya yaitu metode Branstorming.Diskusi 

adalah membahas suatu masalah oleh sejumlah anggota kelompok, 

setiap anggota kelompok bebas untuk menyumbangkan ide, saran, 

pendapat, informasi yang dimiliki, dan gagasan. 

 

2. Metode Pembelajaran Luar Kelas 

Metode dimana guru mengajak siswa belajar di luar kelas untuk 

melihat peristiwa langsung dilapangan dengan tujuan mengakrabkan 

siswa dengan lingkungannya 

 

 


